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ABSTRAK 

Muhammad Abdul Ghaffar NIM. 2112200004. Program Studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: Studi Deskriptif tentang 

Pengaruh Kebijakan Zonasi terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

Kebijakan zonasi dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB) bertujuan untuk 

meningkatkan pemerataan akses pendidikan. Namun, implementasinya masih 

menimbulkan berbagai dinamika, terutama dalam kaitannya dengan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana kebijakan zonasi memengaruhi motivasi belajar siswa di SMA Negeri 

1 Karangnongko. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari siswa yang diterima melalui jalur zonasi, guru, 

serta pihak sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan tersebut. Data 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara 

induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan zonasi memberikan dampak yang 

beragam terhadap motivasi belajar siswa. Beberapa siswa merasa lebih nyaman 

karena bersekolah di lingkungan yang dekat dengan tempat tinggal, sehingga 

dapat lebih fokus dalam belajar. Namun, sebagian lainnya merasa kurang 

termotivasi karena kurangnya persiapan mental dalam menerima lingkungan 

belajar yang heterogen. Selain itu, faktor dukungan keluarga dan lingkungan 

sekolah menjadi elemen penting dalam menjaga serta meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Kata kunci: kebijakan zonasi, motivasi belajar, pendidikan, SMA Negeri 1 

Karangnongko 
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ABSTRACT 

Muhammad Abdul Ghaffar NIM. 2112200004. Pancasila and Citizenship 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Widya 

Dharma University, Klaten. Thesis: Descriptive Study of the Influence of 

Zoning Policy on Student Learning Motivation. 

The zoning policy in the admission of new students (PPDB) aims to increase 

equal access to education. However, its implementation still causes various 

dynamics, especially in relation to student learning motivation. This study aims to 

describe in depth how the zoning policy affects student learning motivation at 

SMA Negeri 1 Karangnongko. 

This study uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques 

through in-depth interviews, observation, and documentation. The research 

informants consisted of students accepted through the zoning pathway, teachers, 

and schools involved in implementing the policy. Data were analyzed through 

data reduction, data presentation, and inductive conclusion drawing. 

The results of the study indicate that the zoning policy has a variety of impacts on 

student learning motivation. Some students feel more comfortable because they 

go to school in an environment close to their homes, so they can focus more on 

learning. However, some others feel less motivated due to lack of mental 

preparation in accepting a heterogeneous learning environment. In addition, 

family support and school environment factors are important elements in 

maintaining and increasing student learning motivation. 

Keywords: zoning policy, learning motivation, education, SMA Negeri 1 

Karangnongko 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xvii 
 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan sektor penting dalam kehidupan manusia 

saat ini. Oleh karena itu, pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini juga dijamin dalam 

sistem hukum Indonesia (NKRI) yang bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Menurut Heidjrachman dan Husnah (1997:77), pendidikan adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan umum, 

termasuk meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan, mengambil 

keputusan dan mencari pemecahan masalah dengan kegiatan untuk 

mencapai tujuan, baik masalah dalam dunia pendidikan. atau kehidupan 

sehari-hari (Haryanto, 2019). 

 Lalo (2018:72) Menegaskan pendidikan adalah upaya sadar 

terencana dalam menyiapkan peserta didik sesuai dengan tantangan zaman, 

juga perlu menjadi perhatian, bahwa proses pembelajaran kontekstual akan 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna, karena selalu dikaitkan dengan 

kehidupan nyata dengan kontekslingkungan pribadi, sosial, dan budayanya. 

Arifa dan Prayitno (2019:2) Menjelaskan persoalan pendidikan Indonesia 

saat ini, bukan sekedar akses pendidikan yang mudah, tetapi membenahi 

kualitas dan mengoptimalkan pemerataan pendidikan, karena menentukan 

kualitas sumber daya manusia, yang membentuk peradaban bangsa 

Indonesia di masa mendatang. 
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 Bahwa ada tiga bentuk imbas yang terjadi dari implementasi sistem 

zonasi bagi sekolah favorit dan masyarakat. Pertama, imbas bagi sekolah 

itu sendiri, imbas positifnya dapat mengurangi tingkat kemacetan di 

lingkungan sekolah. Imbas negatifnya banyak siswa memperoleh nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kedua, imbas bagi guru. 

Imbas positifnya guru mampu meningkatkan strategi pembelajaran dan 

pengembangan kretifitas bagi dirinya. Dan imbas negatifnya, banyak guru 

mengeluhkan perilaku negatif siswa dan sulit dikendalikan serta banyak 

siswa dari jalur zonasi ini yang sulit menangkap materi. Ketiga, imbas 

bagi masyarakat. Imbas positifnya yaitu a) dinilai memudahkan dalam 

pencarian sekolah lanjutan, b) lebih mudah mengawasi anak, c) 

meringankan biaya transportasi dan jarak ke sekolah. Dampak negatifnya, 

yaitu: a) dinilai kurang dalam penyosialisasian terhadap masyarakat 

sehingga masih banyak masyarakat yang kurang paham tentang sistem 

zonasi, b) masyarakat menilai dengan dihapusnya NUN sebagai syarat 

masuk sekolah membuat siswa tidak perlu bersemangat belajar untuk 

masuk di sekolah favorit, c) terdapat penyalahgunaan data untuk 

mendaftar sistem zonasi, d) belum dimbangi dengan pemerataan jumlah 

sekolah, fasilitas pendidikan, dan kualitas pendidikan sehingga banyak 

terjadi blank spot, e) konsep sekolah favorit dan non favorit tidak hilang 

dari pandangan masyarakat. (Dany Miftahul Ula Irvan Lestari, 2019) 

 Urgensi dari pendidikan secara umum yaitu terdapat pada 

pemerataan akses dan pemerataan mutu pendidikan, pemerintah 
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menjalankan kebijakan zonasi pendidikan. Penerapan kebijakan sistem 

zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sudah berjalan sejak 

tahun 2017. Kebijakan tersebut ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 17 Tahun 2017 

tentang Penerimaan Peserta Didik Baru. Kebijakan ini terus dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan layanan pendidikan. Kebijakan 

terbaru ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 01 Tahun 2021. Dalam Permendikbud tersebut 

disebutkan bahwa PPDB melalui sistem zonasi diperuntukkan bagi calon 

peserta didik baru yang berdomisili di dalam wilayah zonasi yang 

ditetapkan Pemerintah Daerah. Domisili calon peserta didik baru yaitu 

berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling singkat 1 

(satu) tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB. Jika calon peserta didik 

baru tidak dimiliki karena keadaan tertentu, maka dapat diganti dengan 

surat keterangan domisili.  

  Salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia dari sekian 

banyaknya yang terjadi adalah belum terciptanya pemerataan pendidikan. 

Hingga saat ini, sistem pendidikan di Indonesia belum bisa memenuhi 

secara menyeluruh kebutuhan populasi masyarakat di Indonesia yang 

besar dan juga beragam serta tersebar di seluruh pelosok tanah air. Selain 

permasalahan tersebut, setiap daerah di Indonesia yang memiliki 

keberagaman dan perbedaan menambah persoalan pemerataan pendidikan 

(Habibullah, 2019).  
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 Kebijakan pendidikan tidak bisa lepas dari hakikat pendidikan, 

yaitu usaha untuk memanusiakan anak manusia dan menyiapkan mereka 

untuk menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas dan nasionalis serta 

beriman kepada Tuhan yang Maha Esa sebagaimana yang termaktub 

dalam pembukaaan UUD 1945 alinea keempat (Bakry, 2010:3). Kebijakan 

pendidikan merupakan bagian dari kebijakan publik yang merupakan 

keputusan - keputusan atau pilihan - pilihan tindakan yang secara langsung 

dibuat oleh pihak tertentu (dalam hal ini pemerintah) guna mengatur 

pengelolaan dan pendistribusian sumber daya alam, finansial, dan manusia 

demi kepentingan publik, yakni rakyat banyak, penduduk, masyarakat atau 

warga negara (Bakry, 2010:1).  

 Pada implementasi pemerataan pendidikan kita bisa melihat di 

kota-kota besar sarana dan prasarana pendidikan sudah sangat maju, 

sedangkan di desadesa dan beberapa wilayah tertentu Indonesia Timur 

berbanding terbalik, masih banyak ditemukan fasilitas sekolah yang 

menggunakan sarana dan prasarana seadanya bahkan kurangnya tenaga 

pengajar, padahal sarpras merupakan salah satu sumber daya yang penting 

dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, dengan 

adanya pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang baik dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sebenarnya permasalahan ini tidak 

hanya terjadi di desa, pada wilayah perkotaanpun kita masih menemukan 

tidak meratanya sistem pendidikan, meskipun dengan kasus berbeda 

misalnya anak usia sekolah yang berada pada tingkat ekonomi lemah tidak 
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bisa mengenyam pendidikan karena dia harus bekerja membantu orang tua, 

kalaupun sekolah mereka akan masuk ke sekolah-sekolah yang biasa 

dengan kualitas guru dan sarpras yang sederhana, berbeda dengan anak 

yang secara ekonomi mampu, mereka bisa mengikuti les dan akhirnya 

mereka masuk sekolah bagus. 

 Kebijakan zonasi menjadikan jarak sekolah dengan rumah sebagai 

pertimbangan utama diterima atau tidak diterimanya peserta didik baru 

pada suatu sekolah, sehingga pada pelaksanaan kebijakan zonasi ternyata 

menuai pro dan kontra. Masyarakat yang setuju terhadap kebijakan zonasi 

mengasumsikan bahwa kebijakan ini meniadakan sekolah favorit dan 

memberikan kesempatan bagi anakanak yang nilai ujian nasionalnya 

kurang baik untuk dapat diterima di sekolah sekolah yang berlabel favorit. 

Adapun untuk masyarakat yang tidak setuju akan kebijakan zonasi 

mengasumsikan bahwa kebijakan tersebut tidak memberikan kesempatan 

untuk peserta didik berprestasi dengan jarak tempat tinggalnya yang agak 

jauh dari sekolah dan memberi keuntungan bagi peserta didik dengan nilai 

di bawah rata-rata, tetapi masih dapat diterima dalam jarak zonasi sekolah 

tersebut (Setiawan & Ali, 2020).  

 Keadilan berkaitan dengan keadaan pribadi dan sosial siswa yang 

seharusnya tidak mempengaruhi kesempatan dalam menjalani pendidikan. 

Sedangkan inklusi berkaitan dengan persamaan standar pendidikan untuk 

semua. Praktiknya pemerataan pendidikan dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu penawaran dan permintaan (Cummings, 2008:66). Penawaran berada 
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di tangan pemerintah sebagai otoritas publik yang menyediakan 

pendidikan. Hal ini seringkali dipengaruhi kebijakan yang dibuat 

pemerintah. Sementara permintaan datang dari masyarakat yang 

merupakan pengguna layanan pendidikan. Oleh karena itu, untuk 

mencapai pemerataan pendidikan diperlukan keseimbangan antara 

penawaran dan permintaan.  

Salah satu langkah yang yang diambil pemerintah saat ini adalah 

dengan menerapkan kebijakan sistem zonasi. Penerapan kebijakan sistem 

zonasi dalam PPDB diatur dalam Permendikbud No. 14 tahun 2018. 

Dalam peraturan tersebut disebutkan sekolah wajib menerima paling 

sedikit 90% siswa yang berdomisili di zona sesuai ketentuan pemerintah 

daerah. Hal ini berarti sekolah menerima siswa yang bertempat tinggal 

dekat dengan sekolah. Dengan kata lain skema zonasi memungkinkan 

siswa untuk memilih bersekolah di dekat rumahnya (Budiyanto & Machali, 

2014). Hal tersebut membuat siswa tidak perlu pergi jauh dari 

lingkunganya untuk mendapatkan pendidikan. Namun demikian kebijakan 

zonasi ini berbeda dengan harapan masyarakat pada umumnya. Hal ini 

juga masyarakat menginginkan sekolah berkualitas bagi anak-anaknya. 

Seperti yang dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Almafaluti (2018) bahwa dalam memilih sekolah hal pertama yang paling 

menentukan ialah kualitas sekolah dan lokasi menjadi pertimbangan yang 

terakhir. Selanjutnya, sekolah yang berkualitas oleh masyarakat biasa 

dilabeli sebagai sekolah favorit. Berdasarkan hasil penelitian Amirin, dkk. 
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(2016:1) menunjukkan faktor utama dalam memilih sekolah ialah tingkat 

kefavoritan sekolah.  

 Salah satu dampak negatif dari kebijakan zonasi adalah 

kemungkinan adanya kesenjangan kualitas antara sekolah-sekolah di 

berbagai zona. Sekolah di zona-zona yang kurang berkembang mungkin 

memiliki sumber daya yang terbatas, guru yang kurang berkualitas, atau 

kurikulum yang kurang menarik, yang dapat mengurangi motivasi belajar 

siswa. 

 Motivasi adalah kondisi yang memberikan dorongan untuk 

bertindak mencapai tujuan (Soemanto, 2006). Sistem zonasi dapat 

menyebabkan motivasi belajar menurun karena penerimaan calon peserta 

didik baru memprioritaskan jarak rumah dengan sekolah, nilai ataupun 

prestasi seakan dianggap tidak penting. Hal inilah yang menjadi 

permasalahan utama kebijakan zonasi dengan kaitannya pada prestasi 

peserta didik khususnya dalam memotivasi siswa untuk belajar. 

 Dari McClelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk mencapai 

prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa 

motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan 

prestasi. Murray sebagaimana dikutip oleh Winardi merumuskan 

kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan :“ Melaksanakan 

sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Menguasai, memanipulasi, atau 

mengorganisasi obyek-obyek fisik, manusia, atau ide-ide melaksanakan 

hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen mungkin, sesuai 
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kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala, mencapai standar tinggi. 

Mencapai performa puncak untuk diri sendiri. Mampu menang dalam 

persaingan dengan pihak lain. Meningkatkan kemampuan diri melalui 

penerapan bakat secara berhasil.”. Menurut McClelland karakteristik orang 

yang berprestasi tinggi (high achievers) memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) 

sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan 

moderat; (2) menyukai situasisituasi di mana kinerja mereka timbul karena 

upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti 

kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang 

keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka yang 

berprestasi rendah. 

  Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudul “Work And 

Motivation” mengetengahkan suatu teori yang disebutnya sebagai “ Teori 

Harapan”. Menurut teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari 

yang ingin dicapai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan bahwa 

tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, 

apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan tampaknya 

terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan berupaya 

mendapatkannya.Dinyatakan dengan cara yang sangat sederhana,  

Teori harapan berkata bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu 

dan harapan untuk memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang 

bersangkutan akan sangat terdorong untuk memperoleh hal yang 

diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang 
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diinginkannya itu tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi rendah. 

Di kalangan ilmuwan dan para praktisi manajemen sumber daya manusia 

teori harapan ini mempunyai daya tarik tersendiri karena penekanan 

tentang pentingnya bagian kepegawaian membantu para pegawai dalam 

menentukan hal-hal yang diinginkannya serta menunjukkan cara-cara yang 

paling tepat untuk mewujudkan keinginannnya itu. Penekanan ini 

dianggap penting karena pengalaman menunjukkan bahwa para pegawai 

tidak selalu mengetahui secara pasti apa yang diinginkannya, apalagi cara 

untuk memperolehnya. 

 Kebijakan zonasi dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

melalui beberapa mekanisme. Misalnya, jika sekolah-sekolah di dalam 

zona memiliki reputasi yang berbeda-beda, hal ini dapat memengaruhi 

persepsi siswa terhadap kualitas pendidikan yang mereka terima. Selain itu, 

pembatasan akses siswa ke sekolah di luar zona mereka juga dapat 

membatasi pilihan mereka, yang dapat memengaruhi motivasi belajar. 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 

artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis 

siswa. Beberapa unsure yang yang mempengaruhi motivasi dalam belajar 

yaitu: 1) Cita-Cita Dan Aspirasi Siswa, 2) Kemampuan Siswa Keinginan 

seorang anak perlu di barengi dengan kemampuan dan kecapakan dalam 

pencapaian nya, sebagai berikut : 1) Kondisi Siswa dan 2) Kondisi 

Lingkungan Siswa. 
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 Motivasi belajar sangat penting untuk dimiliki oleh siswa 

dikarenakan motivasi belajar akan berdampak positive bagi siswa. 

Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka akan menghasilkan prestasi 

belajar yang baik. Motivasi belajar menjadi hal yang penting dalam proses 

pembelajaran, tanpa adanya sebuah motivasi belajar pada diri siswa tentu 

akan merasa cepat bosan serta tidak bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Motivasi dan belajar menjadi sesuatu yang berpengaruh 

antar satu dengan yang lain. Motivasi belajar dapat ditimbulkan karena 

faktor internal dan eksternal. Adapun faktor yang berasal dari dalam 

seperti hasrat serta kemauan untuk mencapai suatu pencapaian, serta 

berupa sebuah semangat dalam memenuhi kebutuhan belajar, sedangkan 

faktor luar seperti penghargaan, lingkungan yang mendukung, serta sebuah 

aktivitas yang menyenangkan (Asmawati, Nurhasanah, & Jiwandono, 

2020).  

Dalam proses belajar mengajar tentunya sangat memerlukan 

motivasi belajar yang tinggi sehingga dengan adanya motivasi belajar 

yang tinggi tentu siswa akan merasa senang dan bersemangat ketika dalam 

proses belajar mengajar. Terlebih pada masa sekarang telihat siswa yang 

malas belajar, kurang menyukai pembelajaran PPKn, malas mengerjakan 

tugas, cepat merasa bosan ketika belajar, siswa juga kurang berinteraksi 

bersama temannya di kelas, kurangnya kerjasama antar siswa dalam proses 

pembelajaran, serta siswa seringkali tidak bersemangat ketika proses 

pembelajaran. Pada zaman teknologi saat ini anak sudah akrab dengan 
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teknologi internet sehingga perlu pengawasan dan bimbingan dari 

orangtua (Suhadah, Witono, & Saputra, 2022).  

Penyebab rendahnya motivasi belajar siswa mata pelajaran PPKn 

yaitu juga dikarenakan guru tidak pernah memberikan hadiah sebagai 

bentuk reward kepada siswa ketika mampu menjawab pertanyaan guru 

pada indikator pemberian hadiah. Guru hanya sekedar memberikan pujian 

dan tepuk tangan saja dalam proses pembelajaran. Pemberian reward 

merupakan salah satu dari beberapa keterampilan dasar mengajar yang 

dimiliki guru (Melinia, Witono, & Husniati, 2023). Dalam proses 

pembelajaran tentu siswa sangat senang apabila diberikan hadiah oleh 

gurunya walaupun sekedar seperti permen, alat tulis, dan lain-lain. Dan 

bahwa juga guru tidak pernah memberikan siswa hadiah dalam proses 

pembelajaran, padahal dengan memberikan hadiah tentu siswa akan 

merasa diberikan penghargaan karena mampu menjawah pertanyaan yang 

dianjukan guru. Penghargaan merupakan salah satu faktor dari luar yang 

dapat menimbulkan motivasi belajar, selain itu ada lingkungan yang 

mendukung, serta sebuah aktivitas yang menyenangkan. Adapun faktor 

yang berasal dari dalam seperti hasrat serta kemauan untuk mencapai suatu 

pencapaian, serta berupa sebuah semangat dalam memenuhi kebutuhan 

belajar. (Asmawati, Nurhasanah, & Jiwandono, 2020).   

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, sehingga dalam 

proses pembelajaran perlu diajarkan pembelajaran PPKn. Peran guru 

PPKn dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari saat 
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proses pembelajaran berlangsung dan pada saat diluar proses pembelajaran 

berlangsung. Pada saat proses pembelajaran guru memberikan angka yang 

objektif pada tugas harian, ulangan harian, atau ulangan umum semester, 

memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan juara perlombaan 

antar kelas dan juara kelas, guru memberikan pujian kepada siswa yang 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan pada saat pelajaran atau saat 

mendapatkan nilai yang memuaskan setelah ulangan atau tugas, 

memberikan ulangan harian untuk mengetahui seberapa paham siswa 

terhadap mata pelajaran yang diberikan dan sebagai evaluasi guru, 

memberikan hukuman berupa memberikan tugas tambahan, memberikan 

masukan kepada siswa yang prestasinya masih kurang standar dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang perlu diberikan tambahan 

pelajaran secara intensif. Sedangkan diluar proses pembelajaran guru terus 

memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar terus meningkatkan 

diri baik dalam hal kongnitif maupun psikomotornya. Sementara kendala 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di adalah 

fasilitas pembelajaran yang masih terbatas, faktor lingkungan, dukungan 

orang tua yang belum maksimal dan kuranngnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti 

menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena dan situasi sosial 
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yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan serta 

membandingkan data hasil penelitian. Creswell dalam (Murdiyanto, 2020) 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penyelidikan suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif juga 

didefinisikan sebagai suatu strategi pencarian makna, pengertian, konsep, 

karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, 

fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan 

kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif dalam 

penelitian ilmiah (Sidiq & Choiri, 2019). 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini perlu adanya alasan yang digunakan sebagai dasar 

penulisan. Kaitannya dengan judul penelitian ini, maka ada dua alasan 

pemilihan judul, yaitu alasan objektif dan alasan subjektif. 

1. Alasan Objektif 

a. Kebijakan zonasi merupakan program yang belum lama 

 dicanangkan oleh pemerintah. 

b. Motivasi belajar salah satu hal yang penting dalam keberlangsungan 

 kegiatan belajar mengajar. 

2. Alasan Subjektif 

a. Kajian tentang kebijakan zonasi dengan motivasi belajar dalam 

 kelancaran proses pendidikan keberlanjutan.  

b. Judul tersebut ada kesesuaian dengan jurusan dan program studi 

 peneliti. 
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c. Lokasi penelitian mudah diakses sehingga dapat memperlancar 

 pelaksanaan penelitian ini, 

d. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana kebijakan zonasi 

 mempengaruhi motivasi seorang siswa dalam pembelajaran. 

C.  Identifikasi Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara kebijakan zonasi dengan motivasi 

belajar siswa? 

2. Apakah dengan adanya kebijakan zonasi dapat menurunkan motivasi 

belajar siswa? 

D. Pembatasan Masalah 

  Agar permasalahan yang sedang dikaji dan diteliti tidak melebar 

dan meluas dari kajian yang telah ditetapkan, maka perlu ada pembatasan 

masalah diantarannya: 

a. Siswa dan Siswi tingkat SMA/SMK Sederajat 

b. Sejauh mana efektifitas kebijakan zonasi dapat mempengaruhi 

motivasi belajar seorang siswa 

c. Subjek penelitian adalah siswa dan siswi yang berada di lingkup 

 Kabupaten Klaten 

E. Perumusan Masalah 

 Agar permasalahan lebih jelas dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan maka sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut, 

terlebih dahulu harus dirumuskan permasalahannya. 
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Dengan demikian maka peneliti merumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh antara kebijakan 

zonasi terhadap motivasi belajar siswa?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sesuai dengan permasalahan maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang terjadi antara motivasi 

 belajar dengan efektifitas kebijakan zonasi yang sedang diterapkan. 

b. Menganalisis tingkat motivasi belajar siswa yang diterima melalui 

 sistem zonasi serta faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 

 tersebut 

c. Menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa yang terkena 

 dampak kebijakan zonasi. 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

menumbuh rasa cinta tanah air dan rasa nasionalisme pada siswa. Dan 

dapat memberikan manfaat bagi secara teoritis maupun secara praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi dalam kajian 

mengenai kebijakan zonasi dan dampaknya terhadap motivasi belajar 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam 
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bidang pendidikan, khususnya dalam memahami hubungan antara 

kebijakan pendidikan dengan faktor psikologis siswa, seperti motivasi 

belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi SMA Negeri 1 

Karangnongko dalam memahami dampak kebijakan zonasi terhadap 

motivasi belajar siswa. Sekolah dapat menggunakan temuan penelitian ini 

sebagai dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan mendukung peningkatan motivasi siswa. 

b. Bagi Guru 

 Penelitian ini dapat membantu guru dalam memahami kondisi 

motivasi belajar siswa yang diterima melalui sistem zonasi. Dengan 

demikian, guru dapat mengadaptasi metode pengajaran yang lebih sesuai 

untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

 Dengan adanya penelitian ini, siswa dapat lebih memahami faktor-

faktor yang memengaruhi motivasi belajar mereka dan mencari strategi 

yang tepat untuk meningkatkan semangat dalam belajar, terlepas dari 

sistem penerimaan melalui zonasi. 

d. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan 

pemangku kebijakan dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan zonasi. 
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Temuan ini dapat digunakan untuk menyusun kebijakan pendidikan yang 

lebih baik dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan serta 

kesejahteraan belajar siswa. 

e. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang tertarik 

dalam kajian kebijakan pendidikan, terutama terkait dengan dampak 

kebijakan zonasi terhadap aspek psikologis dan akademik siswa. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan sistem 

pendidikan di Indonesia. 

f. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih lanjut tentang kebijakan zonasi dan pengaruhnya terhadap 

berbagai aspek pendidikan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat mendorong penelitian lebih mendalam mengenai kebijakan 

pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 

kesejahteraan siswa 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kebijakan zonasi dan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Karangnongko, 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan zonasi memiliki dampak yang beragam 

terhadap motivasi belajar siswa. Secara umum, kebijakan ini memberikan 

akses yang lebih merata bagi siswa untuk mendapatkan pendidikan di sekolah 

negeri, namun juga memunculkan tantangan tertentu yang berpengaruh 

terhadap semangat dan motivasi belajar mereka. 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian siswa yang diterima 

melalui jalur zonasi memiliki motivasi belajar yang baik karena merasa lebih 

dekat dengan lingkungan sekolah, sehingga mengurangi waktu dan biaya 

transportasi. Namun, ada juga sebagian siswa yang mengalami penurunan 

motivasi akibat persepsi bahwa mereka masuk sekolah bukan berdasarkan 

prestasi, melainkan hanya karena faktor zonasi. 

  Faktor-faktor lain yang turut memengaruhi motivasi belajar siswa 

dalam konteks kebijakan zonasi meliputi dukungan dari guru dan orang tua, 

lingkungan belajar di sekolah, serta interaksi sosial dengan teman sebaya. 

Dengan adanya strategi yang tepat dari pihak sekolah, seperti pembinaan 

akademik yang merata dan program peningkatan motivasi, dampak negatif 

dari kebijakan zonasi dapat diminimalkan. 
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B. Implikasi 

  Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

zonasi perlu diimbangi dengan strategi pendidikan yang mendukung 

peningkatan motivasi belajar siswa. Sekolah dapat mengembangkan program 

bimbingan dan pembinaan yang lebih intensif untuk memastikan semua siswa, 

baik yang masuk melalui jalur prestasi maupun zonasi, memiliki semangat 

belajar yang optimal. Selain itu, perlu adanya komunikasi yang lebih baik 

antara pihak sekolah, orang tua, dan siswa agar kebijakan ini dapat diterima 

secara positif. 

C. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Mengadakan program peningkatan motivasi belajar bagi siswa yang 

merasa kurang termotivasi akibat sistem zonasi. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan fasilitas sekolah agar siswa 

tetap semangat dalam belajar. 

c. Menjalin komunikasi yang lebih erat dengan orang tua siswa untuk 

mendukung keberhasilan akademik mereka. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 
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b. Menerapkan metode pembelajaran yang menarik agar siswa lebih 

termotivasi. 

3. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan motivasi belajar dengan menetapkan tujuan 

 akademik yang jelas dan berusaha mencapainya.  

b. Memanfaatkan fasilitas dan program pembelajaran di sekolah  secara 

 optimal untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan.  

c. Membangun pola pikir positif terhadap kebijakan zonasi dengan 

 fokus pada pengembangan diri dan prestasi.  

d. Meningkatkan interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru  untuk 

 menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  

e. Mengembangkan strategi belajar yang efektif agar dapat 

 beradaptasi dengan sistem pendidikan di sekolah. 

4. Bagi Pemerintah 

a.  Mengevaluasi pelaksanaan kebijakan zonasi secara berkala agar 

 dapat terus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

b.  Menyediakan pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik untuk 

 menghadapi dampak kebijakan ini terhadap motivasi siswa. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai dampak jangka 

panjang kebijakan zonasi terhadap hasil belajar siswa. 

b. Melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif agar diperoleh 

data yang lebih objektif mengenai hubungan kebijakan zonasi dengan 

motivasi belajar siswa. 

 Dengan adanya temuan dan rekomendasi ini, diharapkan kebijakan zonasi 

dapat terus dikembangkan agar memberikan manfaat optimal bagi dunia 

pendidikan, terutama dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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